
 

 

Jurnal Pengabdian UNDIKMA:  
Jurnal  Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat 
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index 

Email: pengabdian@undikma.ac.id  

Vol. 5, No. 4 (November 2024)  

E-ISSN : 2722-5097  

Pg   : 644-653 

 

Jurnal Pengabdian UNDIKMA Vol. 5. No. 4 (November 2024)                  Copyright © 2024, The Author(s) 644 

 

Pelatihan Pembuatan Eco-Friendly Light-Brick dari Sekam Padi sebagai Bata Ringan 

Tahan Gempa di Dusun Mriyan Utara Kabupaten Bantul 

 

Atik Setyani
1*

, Imam Prabowo
2
, Nina Fapari Arif

3
, Muhammad Ichsanudin

4
,   

Aditya W Pranoto
5
, Rikma Tantrianita

6
, Raditya K. Pradipa

7 
 

1*,2,4,5,6,7
Program Studi Teknik Metalurgi, Fakultas Teknologi Mineral dan Energi,  

3
Jurusan Ekonomi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,  

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta, Indonesia. 

*Corresponding Author. Email: atik.setyani@upnyk.ac.id      

 
Abstract: This community service activity aims to enhance the skills of the 

Karang Taruna in Dusun Mriyan Utara, Bantul Regency, in making eco-friendly 

light bricks from rice husk as earthquake-resistant lightweight bricks. The 

method used in this community service involves participatory training, where 

youth groups actively make light bricks from natural waste. The evaluation 

instruments for this activity include direct observation and post-tests, which are 

analyzed descriptively to measure the participants' improvement in skills and 

knowledge. The results of this community service indicate that the people of 

Dusun Mriyan Utara are very enthusiastic and have successfully improved their 

skills in making light bricks, which can be developed as a flagship product of 

the village and a preventive measure in earthquake disaster mitigation. 
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Abstrak: Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 

keterampilan pemuda Dusun Mriyan Utara Kabupaten Bantul dalam membuat 

Eco-friendly Light-brick dari sekam padi sebagai bata ringan tahan gempa. 

Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pelatihan partisipatif, di mana 

karang taruna dilibatkan secara aktif dalam proses pembuatan Light-brick 

berbahan limbah alam. Instrument evaluasi kegiatan ini yakni observasi langsung 

dan post test, yang dianalisis secara deskriptif untuk mengukur peningkatan 

keterampilan dan pengetahuan peserta. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa 

masyarakat Dusun Mriyan Utara sangat antusias dan berhasil meningkatkan 

keterampilan dalam pembuatan Light-brick, yang dapat dijadikan sebagai produk 

unggulan desa dan langkah preventif dalam mitigasi bencana gempa bumi.  
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Pendahuluan  

Indonesia merupakan salah satu negara yang rentan terhadap bencana alam, terutama 

gempa bumi. Hal ini disebabkan oleh letak geografis Indonesia yang berada di atas cincin api 

(ring of fire), yang merupakan jalur pertemuan lempeng tektonik aktif. Terdapat tiga lempeng 

tektonik yang melewati Indonesia yaitu lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia dan 

lempeng pasifik (Riyadi, 2019). Hal ini mengakibatkan berbagai daerah di Indonesia sering 

mengalami gempa bumi yang berpotensi merusak infrastruktur dan bangunan, serta 

menimbulkan korban jiwa.  

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) menyampaikan bahwa 

sepanjang tahun 2023 terdapat 2.202 kali gempa bumi yang melanda Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) dengan berbagai intensitas. Salah satu gempa yang cukup besar pada tahun 
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2023 terjadi pada tanggal 30 Juni, berpusat 83 km barat daya bantul dengan kekuatan 

magnitudo 6.4 SR dan menyebabkan beberapa kerusakan bangunan khususnya di Kabupaten 

Bantul. Kabupaten Bantul berada di wilayah yang sangat rawan gempa bumi karena posisinya 

berada di dekat pertemuan dua lempeng besar, yaitu Lempeng Indo-Australia dan Lempeng 

Eurasia. Sumber utama gempa di Yogyakarta berasal dari zona subduksi di sepanjang pantai 

selatan Pulau Jawa, di mana Lempeng Indo-Australia terus bergerak ke bawah Lempeng 

Eurasia. Proses subduksi ini menciptakan gesekan yang memicu gempa bumi tektonik dengan 

potensi besar, termasuk kemungkinan terjadinya gempa megathrust yang juga dapat 

berpotensi tsunami (BMKG Yogyakarta, 2023). Selain subduksi, sumber gempa lain di 

Kabupaten Bantul adalah patahan atau sering dikenal dengan sesar opak dan sesar progo. 

Sesar ini merupakan patahan aktif yang membentang dari wilayah utara hingga selatan 

Yogyakarta dan melintasi Kabupaten Bantul. Sesar Opak pernah menjadi sumber gempa 

besar yang mengguncang Yogyakarta pada tanggal 27 Mei 2006, dengan magnitudo 6,3 SR 

yang menyebabkan kerusakan dan menelan banyak korban jiwa. Beberapa Kecamatan di 

Bantul yang masuk dalam kategori daerah rawan gempa bumi oleh sesar opak meliputi 

kecamatan piyingan, pleret, jetis, imogiri, pundong dan kretek. 

Dusun Mriyan, Donokerto, Kretek, Bantul merupakan salah satu dusun yang masuk 

dalam daerah rawan gempa dan termasuk daerah terdampak pada gempa bumi tahun 2006. 

Secara geografis, Dusun Mriyan terletak di dekat sungai opak ± 1 km dan 5.8 km dari Pantai 

Parangtritis. Sebagian besar masyarakat di Dusun Mriyan merupakan petani dengan rata-rata 

tingkat pendidikan untuk generasi diatas tahun 2000 adalah SMA/ SMK. Alothman dkk 

berpendapat bahwa hampir 99% korban gempa bumi disebabkan oleh runtuhnya bangunan 

yang menimpa sehingga menyebabkan fataliti kematian. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi risiko kerusakan dan korban akibat gempa bumi adalah dengan 

menggunakan material bangunan yang lebih ringan dan tahan gempa. 

Bata ringan merupakan salah satu solusi inovatif dalam konstruksi bangunan di daerah 

rawan gempa. Material ini memiliki keunggulan dibandingkan bata konvensional, seperti 

bobot yang lebih ringan, daya tahan yang lebih baik terhadap getaran, serta kemudahan dalam 

proses pemasangan. Penggunaan bata ringan diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 

membangun rumah atau bangunan yang lebih aman dan tahan terhadap guncangan gempa 

bumi. Beberapa bahan yang digunakan dalam pembuatan bata ringan diantaranya adalah fly 

ash dan bagasse ash sebagai konsentrat yang diperkuat oleh serat alam seperti sabut kelapa, 

sekam padi, serat daun kelapa, nanas maupun serat tanaman gulma seperti enceng gondok 

(Ali dkk, 2022). Proses pembuatan bata ringan tergolong mudah dan dapat dilakukan oleh 

masyarakat awam. Berdasarkan hasil studi literatur, terdapat beberapa serat yang dapat 

digunakan untuk pengembangan bata ringan sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Serat alam untuk geopolimer 

No Nama Serat Sumber 

1 Flax Fiber Page dkk, 2017 

2 Sabut kelapa Sivakumaresa dkk, 2022 

3 Bonggol jagung Duong dkk, 2021 

4 Serat bambu Yusra dkk, 2020 

5 Serat daun pisang Saad dkk, 2022; Ali dkk, 2022 

6 Sekam Padi Ghofarani, 2015 

7 Sekam gandum 

8 Serat daun nanas Kumar dkk, 2024 

 9 Serat enceng gondok 
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10 Serat daun pinus Kumar dkk, 2024, Thepaksorn dkk, 2013., 

Ali dkk., 2022 11 Sampah dedaunan 

Berdasarkan survei yang telah Tim Pengabdian lakukan, Dusun Mriyan memiliki potensi 

serat alam yang melimpah. Serat alam bersumber dari hasil samping aktivitas masyarakat 

sebagai petani padi dan juga jagung yang merupakan komiditi tanaman utama di Dusun 

Mriyan Utara. Serat alam yang ada di masyarakat selama ini belum dimanfaatkan secara 

optimal dimana limbah hasil panen dibiarkan saja atau dibakar. Selain itu, Dusun mriyan juga 

memiliki potensi serat alam seperti sabut kelapa dan daun enceng gondok yang tumbuh 

secara liar di banataran sungai. Potensi serat alam ini dapat dioptimalkan untuk pembuatan 

bata ringan. Selain itu, Dusun Mriyan juga terletak tidak begitu jauh dengan salah satu pabrik 

gula yang menghasilkan bagasse ash sebagai hasil samping produksinya yang tidak 

dimanfaatkan dan dapat dioptimalkan menjadi konsentrat campuran bata ringan berbasis 

geopolimer yang ramah lingkungan (eco-friendly).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Potensi daerah Dusun Mriyan Utara diantaranya Jagung dan Padi 

Geopolimer merupakan material yang dikembangakan untuk bata ringan dimana dalam 

pembuatannya dilakukan pencampuran antara konsentrat yang dapat berbahan dari material 

kaya silika seperti abu terbang atau fly ash mauapun bagasse ash yang diperoleh dari limbah 

produksi gula. Kumar dkk, 2022 menyebutkan bahwa bata ringan memiliki karakteristik 

kekuatan setara dengan bata konvensional dan memiliki massa lebih ringan. Bahan yang 

digunakan dalam bata ringan dapat menggunakan konsentrat bersumber dari limbah alam 

yang tidak dimanfaatkan seperti abu terbang, abu ampas tebu, sabut kelapa, sekam padi, 

maupun serat tanaman gulma enceng gondok. Serat tanaman yang ditambahkan pada fly ash 

mampu meningkatkan kekuatan dari bata ringan itu sendiri. Hal ini memberikan keuntungan 

dari segi lingkungan maupun segi biaya dalam pengembangan maupun pemasaran bata 

ringan. 

Pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai potensi ini belum diketahui. Oleh 

karena itu, perlu dilakukannya edukasi optimalisasi potensi lokal untuk menghasilkan produk 

bata ringan yang dapat menjadi salah satu tindakan preventif untuk meminimalisir dampak 

gempa bumi.  Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 

kepada karang taruna Dusun Mriyan Utara tentang pembuatan bata ringan dengan 

memanfaatkan potensi lokal, edukasi mitigasi bencana gempa dan pengenalan konsep 

ekonomi hijau melalui social enterprise. Melalui pelatihan ini, masyarakat diharapkan dapat 

mengetahui cara membuat bata ringan dengan mengoptimalkan potensi daerah yang memiliki 

keunggulan tahan gempa, dapat meningkatkan kapasitas ekonomi, serta membangun 

kesadaran akan pentingnya mitigasi bencana gempa melalui penggunaan material bangunan 

yang lebih aman dan tahan gempa. Program ini juga bertujuan untuk mendorong kemandirian 

masyarakat dalam membangun infrastruktur yang lebih aman dan berkelanjutan. Dengan 

adanya pelatihan ini, diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
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masyarakat, sehingga masyarakat dapat berkontribusi dalam upaya mitigasi bencana di 

daerah rawan gempa, sekaligus meningkatkan pemahaman untuk mengembangakan suatu 

usaha dengan mengoptimalkan potensi daerahnya. 

 

Metode Pengabdian  
Dalam melaksanakan program pengabdian masyarakat, metode yang digunakan 

adalah metode partisipatif yang dapat meningkatkan interaksi kepada masyarakat, mendorong 

kolaborasi dan memudahkan audience untuk memahami materi karena terdapat demonstrasi 

dan parktik secara langsung. Setiap kegiatan yang dilakukan dialkukan secara optimal untuk 

memastikan pelatihan pembuatan bata ringan di Dusun Mriyan Utara dapat berjalan efektif 

dan mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun metodologi yang digunakan terdiri dari 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

Kegiatan pelatihan pembuatan bata ringan ini dilaksanakan di Dusun Mriyan Utara, 

dengan sasaran Karang Taruna setempat. Hal ini ditujukan dengan harapan para pemuda lebih 

mudah dan cepat memahami proses pelatihan pembuatan bata ringan. Dusun Mriyan, 

Donokerto, Kretek, Bantul secara geografis terletak di dekat sungai opak ± 1 km dan 5.8 km  

dari Pantai Parangtritis. Dusun ini juga menjadi salah satu daerah yang terdampak saat gempa 

tahun 2006 karena terletak dekat dengan pusat gempa sesar opak. Pemilihan lokasi juga 

dilakukan berdasarkan pada kajian kerawanan gempa serta kebutuhan masyarakat akan 

peningkatan kapasitas dalam membangun infrastruktur yang lebih tahan gempa. Peserta 

pelatihan terdiri dari karang taruna Dusun Mriyan Utara, dihadiri oleh kepala Dusun dan 

Kepala Desa. Pada kegiatan ini dihadiri hampir 95% Karang Taruna Dusun Mriyan Utara dan 

sangat antusias.   

Metode pelatihan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kombinasi antara metode 

teori dan praktik, dengan rincian sebagai berikut: 

Materi teori diberikan melalui presentasi dan diskusi interaktif. Topik yang dibahas meliputi: 

• Pengantar Mitigasi Bencana Gempa: Menjelaskan pentingnya penggunaan material 

bangunan yang tahan gempa dalam mengurangi risiko kerusakan akibat gempa bumi. 

• Teknologi Bata Ringan: Membahas karakteristik, bahan baku, dan keunggulan bata 

ringan dibandingkan dengan bata konvensional. 

• Proses Produksi Bata Ringan: Penjelasan mengenai langkah-langkah pembuatan bata 

ringan, mulai dari persiapan bahan baku, proses pencampuran, pencetakan, hingga 

pengeringan. 

• Social enterprise: Pengantar pembuatan model bisnis kanvas untuk memanfaatkan 

potensi lokal menjadi produk usaha unggulan desa untuk meningkatkan 

perekonomian warga, seperti: usaha bata ringan, bawang merah, dan percetakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Materi teori saat kegiatan pengabdian masyarakat 
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Sesi praktik bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam proses 

pembuatan bata ringan. Kegiatan praktik meliputi: 

 Pengenalan Alat dan Bahan: Peserta diajarkan cara penggunaan alat-alat produksi 

serta pengenalan bahan baku yang diperlukan, seperti abu terbang (fly ash), alumina, 

natrium silikat., berbagai limbah serat alam seperti sekam padi, serat kelapa, serat 

tebu dan bahan tambahan lainnya. 

 Proses Pencampuran Bahan: Peserta dilatih untuk mencampur bahan dengan 

komposisi yang tepat agar menghasilkan bata ringan berkualitas. 

 Pencetakan Bata Ringan: Peserta melakukan pencetakan bata ringan menggunakan 

cetakan yang telah disediakan. 

Tabel 2. Alat dan Bahan 

No Alat Bahan 

1 Blender Sekam padi 

2 Oven Air 

3 Loyang Fly Ash 

4 Ember Agregat 

5 Sekop Alumina 

6 Cetakan  

7 Kompaksi  

Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif, di mana Karang Taruna dilibatkan secara 

aktif dalam setiap tahapan pelatihan. Peserta didorong untuk memberikan masukan, bertanya, 

dan berbagi pengalaman selama kegiatan berlangsung. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

pelatihan dapat berjalan lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan lokal. Setelah proses 

pelatihan kami juga memberikan evaluasi dalam bentuk teori menggunakan QUIZIZZ 

sehingga kegiatan tersebut menjadi lebih seru dan asik. Selanjutnya peserta diminta membuat 

model bisnis kanvas dan mempresentasikanya pada sesi pelatihan sosial enterprise. 

Instrument evaluasi kegiatan ini yakni observasi langsung dan post test, yang dianalisis 

secara deskriptif untuk mengukur peningkatan keterampilan dan pengetahuan peserta. 

 

Hasil Pengabdian dan Pembahasan 
  Pelatihan pembuatan bata ringan yang dilaksanakan di daerah rawan gempa terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karang taruna terkait mitigasi 

bencana dan teknologi bangunan yang tahan gempa. Peningkatan pemahaman ini tercermin 

dari setiap proses pelatihan, kegiatan praktek, hasil evaluasi yang menunjukkan peningkatan 

signifikan pada skor post-test peserta dibandingkan pre-test (Gambar 3-4). Dari hasil skor 

pre-test terlihat bahwa rata-rata peserta hanya mampu menjawab 1-2 pertanyaan dari 10 soal 

yang diberikan, namun setelah post test mereka dapat menjawab dengan benar 8-10 soal. 

Hasil ini menunjukkan pemahaman peserta meningkat secara derastis. Selain itu dari evaluasi 

peraktik langsung menunjukkan bahwa seluruh peserta dapat membuat bata ringan dan 

mengikuti pelatihan secara baik tanpa ada kesulitan. Metode pelatihan yang menggabungkan 

teori dan praktik mampu memberikan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh kepada 

peserta, terutama terkait proses produksi bata ringan mulai dari pencampuran bahan, 

pencetakan, hingga pengeringan. 
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Gambar 3. Skor hasil evaluasi melalui pre test dan pos test saat kegiatan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pembuatan bata ringan berbahan limbah serat alam Dusun Mriyan Utara 

Kegiatan pengabdian ini menekankan peran penting potensi lokal yang dianggap tidak bisa 

dimanfaatkan dapat diolah menjadi sesuatu yang memiliki nilai fungsi dan diharapkan dapat 

memiliki nilai ekonomi. Masyarakat sangat antusias dan banyak yang baru mengetahui 

bahwa limbah pertanian mereka seperti bongol jagung, sekam padi, serat tebu, dll dapat 

digunakan sebagai bahan baku bata ringan yang cocok diaplikasikan untuk daerah rawan 

gempa. Selama ini masyarakat setempat hanya membuang limbah tersebut secara cuma-cuma 

dan/atau membakarnya sehingga tidak mengganggu untuk proses penanaman selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil bata ringan yang dibuat oleh Karang Taruna Dusun Mriyan Utara 

Salah satu hasil penting dari pelatihan ini adalah potensi ekonomi yang mulai terbuka bagi 

masyarakat. Beberapa peserta menunjukkan minat untuk mengembangkan produksi bata 

ringan sebagai usaha mandiri. Peluang ini tidak hanya berkontribusi pada upaya mitigasi 

bencana, tetapi juga berpotensi menjadi sumber penghasilan baru bagi masyarakat lokal. 
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Dengan adanya keterampilan yang dimiliki, masyarakat dapat memproduksi bata ringan 

secara mandiri untuk kebutuhan bangunan tahan gempa, sekaligus menjual produk tersebut 

ke pasar lokal. Pada pelatihan pembuatan bata ringan, setiap anggota karang taruna dibagi 

dalam beberapa kelompok untuk mempermudah monitoring dan demonstrasi langsung proses 

pembuatan. Setiap peserta dilibatkan mulai dari penyiapan bahan baku, mengindentifikasi 

fungsi dari setiap bahan yang digunakan, pembuatan bata ringan tahan gempa, sampai dengan 

proses pengeringan bata tersebut. Hasil pembuatan bata ringan yang dilakukan sata pelatihan 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

  Selain itu, pada kegiatan pengabdian ini juga dilakukan edukasi mengenai 

pengembangan wirausaha berbasis kearifan lokal. Karang taruna diberikan materi mengenai 

peluang dan tantangan dalam pengembangan bisnis dalam bentuk pelatihan pembuatan bisnis 

kanvas model. Peserta dikelompokan menjadi beberapa kelompok dimana setiap kelompok 

diminta untuk membuat model bisnis kanvas untuk usaha yang akan dikembangkan. Melalui 

pelatihan ini secara tidak langsung dilakukan pelatihan kreativitas, analitis, inovasi, dan 

kewirausahaan. Kegiatan pembuatan model bisnis secara langsung oleh peserta dapat dilihat 

pada Gambar 6. 

  Pelatihan social enterprise ditujukan untuk memberikan pemahaman mendalam 

mengenai pentingnya wirausaha sosial yang tidak hanya berfokus pada keuntungan ekonomi, 

tetapi juga berdampak positif terhadap komunitas, salah satunya dalam konteks mitigasi 

bencana. Berdasarkan teori social enterprise, usaha yang berkelanjutan harus mampu 

mengatasi permasalahan sosial dengan memanfaatkan potensi lokal, yang dalam hal ini 

mencakup sumber daya alam, budaya, dan keterampilan masyarakat. Implementasi teori 

tersebut terlihat jelas ketika peserta karang tauna dalam pelatihan berhasil merancang model 

bisnis yang mengintegrasikan potensi daerah dengan ide usaha yang menghubungkan dampak 

sosial salah satunya sebagai strategi tanggap bencana. Wirausaha sosial menawarkan 

pendekatan yang memberdayakan masyarakat dengan melibatkan mereka secara langsung 

dalam proses bisnis dan pengambilan keputusan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pembuatan bisnis kanvas model secara langsung oleh Karang Taruna 

Dusun Mriyan Utara 

Secara tidak langsung pelatihan social enterprise secara membantu masyarakat memahami 

bagaimana memanfaatkan potensi daerah mereka dengan cara yang berkelanjutan dan ramah 

terhadap kondisi alam (Rachmani dkk, 2023). Dengan memberdayakan masyarakat melalui 
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usaha sosial yang berkelanjutan dan berbasis potensi lokal, kegiatan ini diharapkan dapat 

membantu menciptakan komunitas yang lebih siap menghadapi bencana sekaligus mampu 

memanfaatkan potensi alam dan budaya mereka untuk kesejahteraan bersama. Hal ini selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin dan Satiadharmamengenai kewirausahaan 

sosial dalam peningkatan keberdayaan masyarakat. Saat ini di Karang taruna Dusun Mriyan 

Utara belum memiliki produk unggulan yang dapat memberikan pemasukan sehingga melalui 

pelatihan sesi ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi yang menjembatani terciptanya 

ide bisnis dan semangat berwirausaha. 

 Praktik langsung penyusunan bisnis model kanvas sangat menarik bagi karang taruna, 

karena dalam pembuatan rencana social enterprise memungkinkan peserta untuk 

mengeksplorasi ide-ide inovatif yang relevan dengan tantangan yang mereka hadapi sehari-

hari di wilayah rawan gempa. Kegiatan yang tidak monoton dan dikemas secara menarik 

membuat karang taruna yang mayoritas adalah gen z mudah menangkap materi yang 

disampaikan. Setelah penyusunan bisnis kanvas model setiap kelompok melakukan 

presentasi, dimana presentasi ini secara tidak langsung memberikan ruang untuk evaluasi dan 

penyempurnaan ide bisnis melalui umpan balik yang konstruktif, melatih berbicara di depan 

umum (public speaking) dan rasa percaya diri karang taruna. Pelatihan ini tidak hanya 

memberikan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong terciptanya wirausaha sosial yang 

mampu beradaptasi dan berperan aktif dalam memperkuat ketahanan masyarakat terhadap 

bencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Sesi presentasi dan coaching Karang Taruna dengan tim pengabdi dari 

UPN Veteran Yogyakarta  

Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak positif tidak hanya dari segi kesiapan 

masyarakat menghadapi bencana gempa, tetapi juga dari segi peningkatan kesejahteraan 

melalui peluang usaha. Ke depan, diperlukan langkah-langkah lanjutan seperti pendampingan 

dan dukungan dari berbagai pihak untuk mendukung pemberdayaan masyarakat tanggap 

gempa Dusun Mriyan Utara secara berkelanjutan.  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan pelaksanaan pengabdian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pengenalan potensi lokal, mitigasi bencana, pelatihan pembuatan bata ringan dan 

pengenalan social enterprise dapat dipahami dan mampu diterapkan dimasyarakat sebagai 

salah satu solusi untuk melakukan tindakan preventif untuk meminimalisir dampak gempa 

bumi. Produk bata ringan yang diajarkan juga berpotensi untuk dikembangkan menajdi 
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produk unggulan Dusun Mriyan Utara yang saat ini belum memiliki produk unggulan. Selain 

itu dari pelatihan social enterprise terlihat bahwa pemuda pemudi karang taruna memiliki 

potensi dan ide yang dapat diarahkan untuk menjadi seorang wirausaha melalui optimalisasi 

potensi lokal daerahnya. 

 

Saran  

Kelompok karang taruna diharapkan dapat terus aktif untuk mengembangkan potensi diri dan 

menerapkan pengalaman yang diperoleh melalui kegiatan pelatihan. Hal ini secara tidak 

langsung akan mendorong karang taruna untuk terus berkembang dan menjadi pioner Desa 

Tanggap gempa melalui pengembangan potensi lokal daerah menjadi ide usaha yang dapat 

menjadi potensi pemasukan daerah setempat. Selain itu, Pemerintah Desa diharapkan turut 

serta berperan aktif melalui penyediaan pelatihan lanjutan yang relevan, akses ke sumber 

daya atau fasilitas desa dan juga menghubungkan karang taruna dengan pihak lain yang dapat 

membantu berkembangnya Karang Taruna Dusun Mriyan Utara.  
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